














Prosiding seminar Nasional Matematika  dan Terapan 2015                                      Volume 1 

 
Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Melalui Pembelajaran Aktif Tipe Index Card Match Pada 

Siswa Kelas XI Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 langsa 

 

Oleh: 

 

Jelita1, Nurmawati2 , dan Anggria Novita3 

 
1,2 Dosen FTIK IAIN Langsa 

3Mahasiswi FTIK Pendidikan Matematika, IAIN Zawiyah Cot Kala Langsa 

 

 

 
Abstrak. Motivasi sangat diperlukan dalam proses pembelajaran matematika, karena motivasi sangat 

merangsang siswa aktif dalam belajar. Siswa yang termotivasi dalam belajar akan mempengaruhi 

hasil belajar, sehingga perlu adanya strategi pembelajaran yang menarik dan menyenangkan bagi 

siswa. Strategi tersebut adalah Index Card Match yang merupakan strategi pengulangan (Reviewing 

strategis). Strategi ini cukup menyenangkan digunakan untuk mengulang materi pembelajaran yang 

diberikan sebelumnya, sehingga diyakini dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Oleh karena 

itu penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa pada pembelajaran 

matematika. Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan sebanyak 3 siklus. Adapun subjek dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas XI Administrasi Perkantoran1 SMK Negeri 1 Langsa yang 

berjumlah 31 siswa. Data dikumpulkan melalui data angket dan selanjutnya data dianalisis dengan 

menggunakan uji persentase. Berdasarkan hasil analisis data dari Siklus I menunjukkan motivasi 

siswa berturut-turut sebesar 66,67%, pada Siklus II terjadi peningkatan sebesar 79,40% dan pada 

Siklus III semakin meningkat motivasi belajar siswa sebesar 84,65%. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran aktif tipe Index Card Match dapat meningkatkan motivasi belajar 

siswa kelas XI Administrasi Perkantoran1 SMK Negeri 1 Langsa. 

 

Kata Kunci : Pembelajaran Aktif, Index Card Match dan Motivasi Belajar 

 

  

 

Pendahuluan 

Setiap individu tentu melakukan kegiatan belajar. Belajar dapat didefinisikan sebagai 

“suatu usaha atau kegiatan yang bertujuan mengadakan perubahan di dalam diri seseorang ” 

(Dalyono,2017). Belajar selalu berkenaan dengan perubahan-perubahan pada diri orang yang 

belajar, apakah itu mengarah kepada yang lebih baik ataupun yang kurang baik, direncanakan 

atau pun tidak. Kegiatan belajar dapat berlangsung di sekolah, di rumah ataupun di 

masayarakat, dilakukan sendiri atau dengan bantuan guru.  

Adapun kegiatan belajar yang berlangsung di sekolah bersifat formal, disengaja, 

direncanakan, dengan bimbingan guru, serta apa yang hendaknya dicapai dan dikuasai siswa 

(tujuan belajar), bahan apa yang harus dipelajari (bahan ajaran), bagaimana cara mengetahui 

kemajuan belajar siswa (evaluasi) telah direncanakan dengan seksama dalam kurikulum 

sekolah.1 Dalam kegiatan belajar siswa juga harus memiliki motivasi agar tercapainya hasil 

belajar yang baik, karena semakin tinggi motivasi belajar siswa, maka semakin baik hasil 

belajar yang dapat dicapai. 

Motivasi merupakan serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu 

sehingga seseorang itu mau dan ingin melakukan sesuatu. Motivasi dapat dikatakan sebagai 

semangat belajar, arah, dan kegigihan perilaku. Perilaku yang termotivasi adalah perilaku yang 

penuh energi, terarah dan bertahan lama.2 Uno mengatakan dalam bukunya “motivasi 

merupakan dorongan yang terdapat dalam diri seseorang yang berusaha mengubah tingkah 

laku yang lebih baik dalam memenuhi kebutuhannya.”3 Dengan demikian motivasi belajar 

adalah keseluruhan daya penggerak dari dalam diri individu untuk memenuhi kebutuhan dan 

mencapai tujuannya. Untuk itu, dibutuhkan peran seorang guru dalam memotivasi siswa, 

                                                           
1Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 

2007), hal.177 
2J.W. Santrock, Psikologi Pendidikan Edisi Kedua, (Jakarta: Prenada Media Group, 2007), Hal.51 
3Hamzah, B. Uno,Teori Motivasi dan Pengukurannya, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), Hal.3  
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karena motivasi dapat muncul karena adanya sugesti positif dari siswa sebagai akibat dari 

lingkungan belajar yang menyenangkan. Suasana dan keadaan ruangan kelas menunjukkan 

arena belajar yang dapat mempengaruhi emosi, sehingga sugesti-sugesti tersebut menjadi 

cahaya yang mampu membangkitkan energi belajar. Oleh karena guru dituntut agar lebih 

kreatif dalam menciptakan suasana belajar yang menyenangkan untuk meningkatkan motivasi 

belajar khususnya pada pelajaran matematika. 

Matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang sangat penting sebagai alat bantu 

maupun sebagai pembentukan pola pikir. Pada dasarnya belajar matematika merupakan suatu 

hal yang menyenangkan dan mengasyikkan. Akan tetapi belajar matematika juga bisa menjadi 

sesuatu yang sangat tidak menyenangkan, membosankan, apabila yang menjadi tujuan 

pembelajaran tidak tercapai. Untuk itu perlu adanya penanganan dalam memperbaiki motivasi 

belajar siswa dengan cara menerapkan suatu strategi pembelajaran yang dapat mengaktifkan 

siswa. Oleh karena itu, guru sangat berperan dalam proses belajar mengajar, terutama dalam 

menarik minat dan perhatiaan siswa agar tertuju pada proses pembelajaran yang sedang 

berlangsung. Tugas seorang guru tidak hanya mengajar, akan tetapi mencari solusi bagaimana 

caranya agar siswa-siswa termotivasi dalam belajar. Guru yang cerdas akan selalu mempunyai 

tujuan dalam mengajar, mampu menciptakan ide-ide baru untuk meningkatkan motivasi 

belajar dengan cara menerapkan suatu strategi yang dapat mengaktifkan siswa dalam belajar 

yaitu strategi pembelajaran aktif (active learning). 

Belajar aktif (active learning) pada dasarnya bertujuan untuk memperlancar stimulus 

dan respon anak didik dalam pembelajaran, sehingga proses pembelajaran menjadi hal yang 

menyenangkan dan tidak menjadi hal yang membosankan bagi mereka. Dengan memberikan 

strategi belajar aktif (active learning) pada anak didik dapat membantu ingatan (Memory), 

karena dalam pembelajaran aktif setiap materi pelajaran yang baru harus dikaitkan dengan 

berbagai pengetahuan dan pengalaman yang sudah ada sebelumnya. Materi pelajaran yang 

baru disediakan secara aktif dengan pengetahuan yang sudah ada. Agar siswa dapat belajar 

secara aktif guru perlu menciptakan strategi yang tepat, sehingga siswa mempunyai motivasi 

yang tinggi untuk belajar.4 

Oleh karena itu, strategi menjadi sangat penting dan merupakan salah satu faktor yang                                        

dapat mendukung berhasilnya suatu kegiatan pembelajaran. Adapun strategi pembelajaran 

yang dapat mengaktifkan siswa salah satunya adalah Index Card Match (Pencocokan kartu 

indeks) yang mana merupakan strategi pengulangan. Untuk itu peran guru sangat dibutuhkan 

dalam proses pembelajaran, terutama sebagai fasilitator. Dalam hal ini peran guru hanya 

sebagai pembimbing dan pengarah, sedangkan yang menjalankan pembelajaran adalah siswa. 

Proses pembelajaran akan berlangsung secara mandiri dan berpusat pada siswa, sehingga 

terjadilah interaksi antara siswa dengan siswa, dan antara siswa dengan guru. 

Pembelajaran aktif tipe Index Card Match ini dilakukan berpasangan dengan teman 

sekelas, yang mana masing-masing siswa mendapatkan 1 kartu pertanyaan atau kartu jawaban. 

Sebelumnya guru memberikan mereka waktu untuk berfikir dan menjawab kartu pertanyaan 

ataupun kartu jawaban yang mereka miliki sebelum mencari pasangan. Selanjutnya siswa-

siswa tersebut ditugaskan oleh gurunya untuk mencari pasangan dari kartu pertanyaan atau 

kartu jawaban tersebut dengan waktu yang telah ditentukan. Dalam hal ini, terlihat bahwa 

siswa terlibat secara aktif selama proses pembelajaran berlangsung. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan 3 siklus. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif, yang mana peneliti berpartisipasi 

langsung dalam proses penelitian mulai dari awal sampai akhir. Dalam hal ini peneliti 

bertindak sebagai perencana, pelaksana, pengumpul data, penganalisis, data dan pelopor hasil 

penelitian. Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 1 Langsa Jln. Syiah Kuala, Kota 

Langsa. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa kelas XI 

Administrasi Perkantoran1 SMK Negeri 1 Langsa. Adapun subjek penelitian yang menerima 

perlakuan yaitu siswa kelas XI Administrasi Perkantoran1 SMK Negeri 1 Langsa tahun ajaran 

2015-2016 yang berjumlah 31 siswa. 

                                                           
4Mulyasa. Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK). Konsep, Karakteristik dan Implementasi. (Bandung : 

Remaja Rosdakarya, 2004). Hal.241. 
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Dalam penelitian ini data diperoleh dengan menggunakan metode pengumpulan data 

berupa non tes yaitu angket. Angket digunakan untuk melihat bagaimana motivasi siswa pada 

saat belajar dengan menggunakan pembelajaran aktif tipe Index Card Match. Angket diberikan 

setelah siswa mengikuti pembelajaran aktif tipe Index Card Match yang terdiri dari 20 

pernyataan. Adapun indikator motivasi yang akan dinilai dalam angket ini adalah mengenai: 

Tekun menghadapi tugas, ulet menghadapi kesulitan, menunjukkan minat, mandiri dalam 

belajar, cepat bosan dengan tugas-tugas rutin, dapat mempertahankan pendapat, tidak mudah 

melepas hal-hal yang diyakini dan senang mencari serta memecahkan soal-soal.5 Selanjutnya 

untuk mengukur motivasi tersebut dengan menggunakan skala likert dengan 5 alternatif 

jawaban yaitu sangat tidak setuju (sts), tidak setuju (ts), kurang setuju (ks), setuju (s) dan 

sangat setuju (ss).6 Dalam pembuatan angket ini, peneliti memasukkan kalimat positif dan 

kalimat negatif. Pada pernyataan positif siswa menjawab sangat tidak setuju (sts) diberi skor 

1, tidak setuju (ts) diberi skor 2, kurang setuju (ks) diberi skor 3, setuju (s) diberi skor 4, dan 

sangat setuju (ss) diberi skor 5. Sedangkan pada pernyataan negatif siswa menjawab sangat 

tidak setuju (sts) diberi skor 5, tidak setuju (ts) diberi skor 4, kurang setuju (ks) diberi skor 3, 

setuju (s) diberi skor 2, dan sangat setuju (ss) diberi skor 1. 

Teknik pengolahan data dan analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara 

bersamaan. Adapun data yang diolah dan dianalisis dalam penelitian ini adalah data angket 

motivasi belajar siswa, sedangkan teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah teknik analisis data kualitatif yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Selanjutnya untuk menjamin keabsahan data dilakukan teknik triangulasi data 

dengan tujuan membandingkan data jawaban angket motivasi belajar siswa dan data dianalisis 

dengan menggunakan uji persentase. Untuk itu peneliti menafsirkan data angket dengan 

menggunakan kategori persentase.  

Adapun kriteria ketercapaian motivasi belajar siswa yaitu apabila 75% keseluruhan 

siswa memiliki motivasi dalam belajarnya. Hal tersebut dibenarkan oleh Mulyasa, ia 

mengatakan bahwa “Proses pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas seluruhnya atau 

sebagian besar (≥75%) terlibat secara aktif baik fisik atau mental maupun sosial dalam proses 

pembelajaran. Adapun rentang norma dan kriteria intepretasi persentase motivasi belajar siswa 

dapat dilihat pada tabel kriteria keberhasilan tindakan sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Kriteria Interpretasi Persentase7 

No Rentang Norma dalam 

Persentase 

Kriteria 

1. 0%− 20% Sangat kurang 

baik 

2. 21%− 40% Kurang baik 

3. 41%− 60% Cukup baik 

4. 61%− 80% Baik 

5. 81%− 100% Sangat baik 

 

Hasil Penelitian 

Berdasarkan analisis data angket Siklus I, II dan III diperoleh hasil penelitian sebagai 

berikut: 

 

Tabel 2. Persentase Pencapaian Motivasi Belajar Siswa 

Aspek yang diteliti Persentase 

Pencapaian 

Siklus I 

Persentase 

Pencapaian 

Siklus II 

Persentase 

Pencapaian 

Siklus III 

Tekun menghadapi tugas 75,48% 80,65% 81,94% 

Ulet menghadapi kesulitan 77,74% 81,61% 83,87% 

                                                           
5 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), 

hal.81 
6Riduwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula, (Bandung: Alfabeta, 

2011), hal. 87  
7Riduwan, Belajar Mudah Penelitian......Ibid. Hal. 89 
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Menunjukkan minat 72,90% 81,51% 86,45% 

Mandiri dalam belajar 61,13% 70,81% 83,87% 

Cepat bosan dengan tugas 

rutin 

63,23% 72,58% 84,19% 

Dapat mempertahankan 

pendapat 

80,00% 83,87% 86,45% 

Tidak mudah melepas hal 

yang diyakini 

67,74% 83,55% 88,06% 

Senang mencari dan 

memecahkan soal-soal 

66,88% 80,65% 82,37% 

Rata-Rata 70,64% 79,40% 84,65% 

Keterangan Belum 

Tercapai 

Tercapai Tercapai 

 

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Hasil analisis keseluruhan angket pada Siklus I terlihat bahwa pada aspek “mandiri dalam 

belajar” tergolong sangat rendah. Hal ini disebabkan oleh siswa yang belum terbiasa dengan 

pembelajaran aktif tipe index card match dan masih bergantungan dengan guru. Dalam hal ini 

terlihat upaya guru dalam memperbaiki motivasi belajar siswa, sehingga terjadi peningkatan 

pada Siklus II dan III. 

2. Hasil analisis keseluruhan angket pada Siklus I terlihat bahwa pada aspek “tidak mudah 

melepas hal yang diyakini” tergolong sangat tinggi. Hal ini disebabkan oleh siswa yang 

memiliki rasa percaya yang tinggi dan tidak mudah terpengaruh dengan pendapat teman. 

Dalam hal ini terlihat upaya guru dalam memperbaiki motivasi siswa, sehingga terjadi 

peningkatan pada Siklus II dan III. 

3. Hasil analisis angket pada Siklus I tergolong “Baik” yaitu sebesar 70,11%. Hal ini 

menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa belum mencapai kriteria dari 75% pencapaian. 

Karena masih ada beberapa indikator motivasi belajar siswa yang belum tercapai. Dalam hal 

ini siswa belum menunjukkan minat dalam belajar, belum mandiri dalam belajar, cepat bosan 

dengan tugas-tugas rutin, mudah melepas hal yang diyakini, dan tidak senang mencari serta 

memecahkan soal-soal. 

4. Hasil analisis angket pada Siklus II tergolong “Baik” dan meningkat yaitu sebesar 79,40%. 

Hal ini menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa sudah memenuhi kriteria 75% pencapaian, 

akan tetapi masih ada indikator motivasi belajar siswa yang belum tercapai. Dalam hal ini 

siswa masih belum mandiri dan cepat bosan dengan tugas rutin. 

5. Hasil analisis angket pada Siklus III tergolong “Sangat Baik” dan semakin meningkat yaitu 

sebesar 84,65%. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa sudah memenuhi kriteria 

75% pencapaian dan semua indikator motivasi belajar siswa sudah tercapai, sehingga tidak 

perlu melanjutkan. 

 

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran aktif tipe Index 

Card Match dapat meningkatkan motivasi belajar siswa pada kelas XI Administrasi 

Perkantoran1 SMK Negeri 1 Langsa. 

 

Pembahasan 

Berdasarkan analisis hasil penelitian Siklus I, II dan III dengan ini peneliti mencoba 

membahas hasil penelitian yang membuktikan bahwa adanya peningkatan motivasi belajar melalui 

pembelajaran aktif tipe Index Card Match.  

Pembelajaran aktif tipe Index Card Match mendapat respon yang baik dari siswa. Hal ini 

disebabkan oleh guru yang mampu menciptakan pembelajaran yang menyenangkan, sehingga 

membuat siswa termotivasi dalam belajar. Selain itu pembelajaran aktif  tipe Index Card Match 

juga mampu menumbuhkan minat siswa tersendiri, sehingga timbul rasa ingin tahu yang tinggi dan 

bersemangat dalam belajar matematika. Dalam hal ini terlihat pada aktivitas siswa ketika belajar 

dengan pembelajaran aktif tipe index card match, setiap siswa terlihat aktif ketika guru 

membagikan masing-masing siswa 1 kartu. Setiap siswa berusaha menjawab pertanyaan yang ada 

pada kartu tersebut, kemudian bergerak dan saling mencari serta menemukan kartu pasangan 
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jawaban dari pertanyaan tersebut sehingga tidak ada siswa yang duduk diam, tetapi bergerak leluasa 

dan berpikir keras untuk menemukan kartu pasangan tersebut. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

analisis motivasi belajar siswa yang meningkat pada setiap siklus, kemudian didukung oleh hasil 

tes akhir tindakan siklus I, II, dan III yang juga meningkat. 

Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran aktif tipe Index Card Match dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa kelas XI Administrasi Perkantoran1 SMK Negeri 1 Langsa. 
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